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KPU Dorong Peran Aktif Kaum Disabilitas
BANTUL (KR) - Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Kabupaten Bantul mendo-

rong peran strategis masyarakat disabili-

tas dalam mewujudkan Pemilu akses

tahun 2024 di Kabupaten Bantul.

Ketua KPU Bantul, Didik Joko Nugroho,

Selasa (13/12), mengatakan sosialisasi

kepada masyarakat disabilitas secara in-

tensif diharapkan mampu meningkatkan

partisipasi pemilih masyarakat disabilitas

pada pemilu 2024 mendatang, khususnya

untuk Kabupaten Bantul .

Sebagai catatan pada Pemilu 2019 ting-

kat partisipasi pemilih masyarakat disabil-

itas di Bantul di angka 48,02 persen. Lebih

lanjut ditegaskan bahwa pelibatan disabili-

tas dalam tahapan Pemilu ini merupakan

perwujudan asas penyelenggara pemilu

yaitu aksesibilitas.

KPU Bantul terbuka terhadap peran ak-

tif masyarakat disabilitas di semua tahap-

an Pemilu 2024. "Partisipasi ini dapat di-

lakukan masyarakat disabilitas baik seba-

gai pemilih, penyelenggara pemilu atau se-

bagai peserta pemilu baik melalui jalur

perseorangan atau jalur partai politik," tu-

turnya.

Sedangkan Ketua Divisi Sosialisasi, Pen-

didikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat

dan SDM KPU Bantul, Musnif Istiqomah,

menjelaskan sejak Pemilu tahun 2004 as-

pek aksesibilitas sudah dimasukkan seba-

gai isu penting. "KPU sebagai penyelengga-

ra Pemilu terus berupaya menggaungkan

keberpihakan pada masyarakat disabilitas

melalui paradigma Pemilu Akses," jelasnya.

Sebagai warga negara Indonesia, para

penyandang disabilitas juga memiliki hak

pilih yang sama dengan warga negara lain-

nya. Hal itu disebut dalam UU No 19 Ta-

hun 2011 tentang Pengesahan Konvensi

Mengenai Hak-Hak Penyandang Di-

sabilitas, menjamin hak pilih para penyan-

dang disabilitas dalam Pemilu.

"Undang-undang ini menyebutkan ne-

gara memiliki kewajiban untuk mewujud-

kan hak penyandang disabilitas dan men-

jamin kesamaan hak dan kebebasan yang

mendasar yang salah satunya adalah hak

untuk mendapatkan perlindungan dan

pelayanan dalam Pemilu," ungkapnya.

Menurut Musnif, Pemilu Akses adalah

representasi sarana politik yang nyata bisa

dioptimalkan oleh para disabilitas sebagai

pengejawantahan proses suksesi kepemim-

pinan yang terlembagakan. (Zie)-f

DILATIH PEMADAM KEBAKARAN

Warga Rutan Bantul Siaga Bencana

BANTUL (KR) - Semua

jajaran pegawai dan War-

ga Binaan Pemasyarakat-

an (WBP) di UPT Rumah

Tahanan Negara (Rutan)

Kelas IIB Bantul meng-

ikuti mitigasi risiko dan

penanggulangan bencana,

khususnya pelatihan pe-

madam kebakaran, Sabtu

(10/12).

Pelatihan meliputi teori

dan praktek digelar di ha-

laman Kompleks Rutan

Bantul dengan mengha-

dirkan instruktur dari BP-

BD Bantul. 

Kepala Rutan Bantul

Ahmad Sihabudin AMd IP

SH MH didampingi KPR-

TN Rutan Bantul Jaka

Cahyana SH MH, mema-

parkan Bantul merupakan

wilayah rawan bencana

seperti gempa, tanah long-

sor, angin kencang dan ter-

masuk kebakaran. 

Sedangkan lokasi rawan

kebakaran ada dimana sa-

ja, termasuk di lingkungan

kompleks Rutan Bantul.

"Karena itu, walaupun

tidak berharap ada keba-

karan, tapi semua pegawai

dan warga binaan pema-

syarakatan Rutan Bantul

harus tahu dan paham

caranya memadamkan api

dengan cara yang cepat

dan aman," ungkapnya.

Untuk kesiapsiagaan ba-

haya kebakaran di Rutan

Bantul disediakan bebera-

pa jenis pemadam keba-

karan. 

Dari beberapa jenis pe-

madam kebakaran terse-

but, satu persatu, petugas

dan WBP agar bisa me-

nguasai dan mengenali ca-

ra penggunaannya dan

tempat disiapkan. Sehing-

ga suatu ketika terjadi ke-

bakaran, pegawai maupun

warga binaan bisa cepat

bertandang.

"Semua wajib mengikuti

pelatihan, mulai dari staf

hingga petugas pengaman-

an," tegasnya.         (Jdm)-f 
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Pelatihan pemadam kebakaran di Rutan Bantul.

Prolanis Utamakan Menjaga Kesehatan Anggota

BANTUL (KR) - Kelom-

pok Program Pengelolaan

Penyakit Kronis (Prolanis)

Puskesmas II Kasihan Ban-

tul bangkit, mulai meng-

optimalkan kembali kegiat-

an yang sempat terhenti se-

lama pandemi Covid-19. Ke-

giatan tersebut antara lain

pemeriksaan rutin setiap

bulan, senam dan rekreasi

atau represing sedikitnya

sekali dalam setahun.

Minggu (11/12) seluruh

anggota Prolanis mengikuti

kegiatan rekreasi di Taman

Wisata Kopeng Jawa Te-

ngah. Kepala Puskesmas II

Kasihan, drg Elim Yudihap-

sari MPH, ketika melepas

rombongan, mengungkap-

kan Prolanis merupakan

program yang bertujuan

meningkatkan kualitas hi-

dup para penderita penya-

kit kronis dan merupakan

kegiatan terintegrasi.   

"Prolanis Puskesmas II

Kasihan terbentuk sejak ta-

hun 2015 sehingga seka-

rang sudah berusia 8 tahun

dengan anggota sekitar 125

orang, yang usianya seba-

gian besar diatas 55 tahun.

Pada umumnya mereka

mempunyai penyakit kro-

nis diabetes melitus atau

gula darah dan hipertensi,"

jelasnya.

Menurut drg Yudi, pem-

bentukan Prolanis Puskes-

mas II Kasihan atas ke-

sadaran dan inisiatif anggo-

ta sendiri. "Puskesmas se-

bagai fasilitator. Dengan

adanya Prolanis ini Pus-

kesmas sangat terbantu

dan diuntungkan, karena

Puskesmas mempunyai

tanggungjawab dalam upa-

ya peningkatan taraf hidup

dan kesehatan masyara-

kat," imbuhnya.

Sementara Ketua Prola-

nis Puskesmas II Kasihan,

Hally Soeroso didampingi

sekretarisnya Sudayati,

menjelaskan kegiatan Pro-

lanis mengutamakan upa-

ya pemeliharaan kesehatan

anggota, yakni pertemuan

setiap Sabtu dilanjutkan

senam pagi. (Jdm)-f
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Kepala Puskesmas II Kasihan melepas rombong-

an Prolanis menuju Kopeng.

JARING IDE REVITALISASI 

Muspusdirla 'Menuju 'World Class Museum'

BANTUL (KR) - Mu-

seum Pusat TNI AU Dir-

gantara Mandala ( Mus-

pusdirla) menggelar Focus

Group Discussion (FGD),

Kamis (8/12). Kegiatan

FGD tersebut untuk men-

dapatkan saran masukan

untuk penataan atau revi-

talisasi Muspusdirla dalam

rangka Muspusdirla menu-

ju 'World Class Museum'. 

Kepala Dinas Penerang-

an Angkatan Udara (Kadis-

penau) Marsekal Pertama

TNI Indan Gilang Buldan-

sah SSos menjelaskan, di-

gelarnya FGD untuk men-

dapatkan saran masukan

untuk penataan atau revi-

talisasi Muspusdirla.

Diharapkan, FGD ini

menghasilkan keputusan

yang maksimal serta men-

jadi platform bagi Dispenau

dalam pengembangan Mus-

pusdirla. "Penataan dimak-

sudkan sebagai sarana agar

Muspusdirla menjadi world

class museum," jelas Kadis-

penau saat membuka FGD

di Muspusdirla.

FGD mengangkat tema

Revitalisasi Muspusdirla

Menuju Museum Yang In-

formatif dan Modern. Acara

Focus Group Discussion ini

menghadirkan 3 narasum-

ber, yaitu Dr Sektiadi (Do-

sen arkeologi UGM), Anan-

ta Hari Noorsasetya (Dosen

Universitas Mercu Buana,

dan Sinang Aribowo dari

Komunitas Museum.

(Sni)-f
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Kadispenau saat membuka FGD di Muspusdirla. 


